ABSTRACT
FEASIBILITY ANALYSIS
OF LAYER CHICKEN FARMING BUSINESS OWNED BY MR. EDI
IN SIRAMAN VILLAGE KESAMBEN SUB-DISTRICT
BLITAR REGENCY

This study aims to analyze the feasibility of a layer chicken farming business
owned by Mr. Edi, located in Siraman Village, Kesamben Sub-district, Blitar Regency.
The analysis was carried out using a case study approach and a descriptive quantitative
method with primary and secondary data. Based on the calculations, the production
break-even point was achieved at 203,867 kg of whole eggs with a BEP price of IDR
16,127 per kilogram. Meanwhile, the average actual production reached 312,336 kg
per year with an average selling price of IDR 24,708 per kilogram. This condition
indicates that the actual production is far above the break-even point, allowing the
business to generate profit. The obtained R/C Ratio was 1.59, meaning that every IDR
1 spent on production costs generated IDR 1.59 in revenue. This value indicates that
the business is efficient, profitable, and feasible to be maintained and further developed

in the future.
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ABSTRAK
ANALISIS KELAYAKAN USAHA

PETERNAKAN AYAM PETELUR MILIK BAPAK EDI
DI DESA SIRAMAN KECAMATAN KESAMBEN
KABUPATEN BLITAR

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha peternakan ayam
petelur milik Bapak Edi yang berlokasi di Desa Siraman, Kecamatan
Kesamben, Kabupaten Blitar. Analisis dilakukan dengan pendekatan studi
kasus dan metode deskriptif kuantitatif dengan data primer dan sekunder.
Berdasarkan perhitungan, titik impas produksi dicapai pada 203.867 kg telur
utuh dengan harga BEP Rp16.127 per kilogram. Sementara itu, rata-rata
produksi aktual mencapai 312.336 kg per tahun dengan harga jual rata-rata
Rp24.708 per kilogram. Kondisi ini menunjukkan bahwa produksi aktual jauh
di atas titik impas, sehingga memungkinkan usaha tersebut menghasilkan
keuntungan. Rasio R/C yang diperoleh adalah 1,59, yang berarti setiap Rp1
yang dikeluarkan untuk biaya produksi menghasilkan pendapatan sebesar
Rp1,59. Nilai ini menunjukkan bahwa usaha tersebut efisien, menguntungkan,
dan layak untuk dipertahankan dan dikembangkan lebih lanjut di masa

mendatang.
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